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Abstrak

Iifiafl ini bertujuah untuk mengkaji potensi senyawa metabolit Penicillium
shaedi Balgerisida pebgendali Ralstonia solanacearum penyebab penyakit layu
 pada’ cabRi secara in=vitro dan in-vivo. Isolat yang digunakan terdiri dari lima
PéigGum spp. (Penicillium brevicompactum, P. chrysogenum, P. hirsutum, P.
d4ns P. viridicatim) yang merupakan koleksi IPB culture collection,
- Biologi Fakiltas MIPA IPB, Bacillus subtilis B-12, Pseudomonas
Bf P-24 dan. Ralstonia solanacearum Rs-32 koleksi Laboratorium
& “Tumbuhan Bepartemen Proteksi Tanaman IPB. Dari lima isolat
yag digunakan; tiga diantaranya (P. chrysogenum, P. brevzcompactum dan
agur)) mampu menghambat pertumbuhan R. solanacearum. Pada uji dual
P. $revicompactuni paling efektif menghambat pertumbuhan R. Solanacearum,
diigk@ibasikan 3 miinggu. Diameter zona hambatan yang dibentuk pada
derigan filtrat P. revicompactum adalah 2,15 cm sedangkan pada perlakuan
§ilrai- dameter zonashambatannya adalah 2,41 cm. Penambahan 1,5% filtrat
manfu menekan populasi R. solanacearum sebesar 100% setelah 5 jam waktu
i Padg uji in-vivo, senyawa metabolit tersebut diketahui mampu meningkatkan
$erkécambah  beniho sebesar 23,13% dan tinggi tanaman sebesar 1 cm
aniiengan kontrol.

& Penicillium spp., senyawa metabolit, Ralstonia solanacearum

Pendahuluan

peat Fari 176,264 ha pada tahun 2003 menjadi 194,588 ha pada tahun 2004.
phatas luas panen tersebut juga diikuti peningkatan produksi cabai. Pada tahun
prodiksi cabai mencapai 1.066.722 ton dan pada tahun 2004 menjadi 1.100.514

Penvakit layu bakteri-yang disebabkan oleh Ralstonia solanacearum (Djafruddin
Semangun 2007; Pracaya 2007) merupakan salah satu faktor pembatas produksi
Menurut Agrios (2005), penyakit layu bakteri umum dijumpai di wilayah tropis,
5 dan pada daerabi- dengan iklim hangat di wilayah dunia. R. solanacearum
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